BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
Sebagai akhir dari rangkaian penelitian yang berjudul “Studi

Komparasi Kecerdasan Interpersonal Berdasarkan Urutan Kelahiran dalam

Keluarga (Sulung, Tengah, Dan Bungsu) pada Siswa Kelas XI SMA Negeri 1

Waru Sidoarjo” yang mengacu pada rumusan masalah penelitian dan hasil

penyajian data yang terkumpul, maka penulis menyusun beberapa kesimpulan

sebagai berikut:

1. Nilai rata-rata kecerdasan interpersonal siswa kelas XI SMA Negeri 1
Waru yang berkedudukan sebagai anak sulung adalah 49,65. Hasil ini
menunjukkan bahwa kecerdasan interpersonal anak sulung pada siswa
kelas X1 SMA Negeri 1 Waru Sidoarjo tergolong sedang.

2. Nilai rata-rata kecerdasan interpersonal siswa kelas XI SMA Negeri 1
Waru yang berkedudukan sebagai anak tengah adalah 66,46. Hasil ini
menunjukkan bahwa kecerdasan interpersonal anak tengah pada siswa
kelas XI SMA Negeri 1 Waru Sidoarjo tergolong tinggi.

3. Nilai rata-rata kecerdasan interpersonal siswa kelas XI SMA Negeri 1
Waru yang berkedudukan sebagai anak bungsu adalah 55,93. Hasil ini
menunjukkan bahwa kecerdasan interpersonal anak bungsu pada siswa

kelas XI SMA Negeri 1 Waru Sidoarjo tergolong sedang.
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4. Untuk mengetahui perbedaan kecerdasan interpersonal berdasarkan urutan
kelahiran dalam keluarga (sulung, tengah, dan bungsu) pada siswa kelas
XI SMA Negeri 1 Waru Sidoarjo, penulis menggunakan uji “t” karena
variansi sampelnya heterogen. Dan kesimpulannya adalah:

a. Untuk perbedaan kecerdasan interpersonal antara anak sulung dengan
anak tengah pada siswa kelas X1 SMA Negeri 1 Waru, harga t;eung
(tanpa tanda -) lebih besar dari t;qpe; (—8,94 > 1,68), maka H ditolak
dan H,diterima. Kesimpulannya adalah terdapat perbedaan secara
signifikan antara kecerdasan interpersonal anak sulung dengan anak
tengah pada siswa kelas XI SMA Negeri 1 Waru Sidoarjo.

b. Untuk perbedaan kecerdasan interpersonal antara anak sulung dengan
anak bungsu pada siswa kelas XI SMA Negeri 1 Waru, harga ty;sung
(tanpa tanda -) lebih besar dari t,4.; (—3,32 > 1,67), maka H, ditolak
dan H,diterima. Kesimpulannya adalah terdapat perbedaan secara
signifikan antara kecerdasan interpersonal anak sulung dengan anak
bungsu pada siswa kelas XI SMA Negeri 1 Waru Sidoarjo.

c. Untuk perbedaan kecerdasan interpersonal antara anak tengah dengan
anak bungsu pada siswa kelas XI SMA Negeri 1 Waru, harga tjisung
(tanpa tanda -) lebih besar dari t;q;.; (5,14 > 1,69), maka H ditolak
dan H,diterima. Kesimpulannya adalah terdapat perbedaan secara
signifikan antara kecerdasan interpersonal anak tengah dengan anak

bungsu pada siswa kelas XI SMA Negeri 1 Waru Sidoarjo.
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B. Saran

Setelah mengetahui hasil dari perhitungan uji  “t”, penulis

mempunyai beberapa saran yang perlu disampaikan. Adapun saran-saran

penulis adalah sebagai berikut:

1.

Pengembangan kecerdasan interpersonal perlu dipelajari lebih luas, karena
kesuksesan seseorang maupun kesuksesan organisasi seseorang dapat
dilihat dari bagaimana seseorang mengelola hubungan sosialnya tanpa
harus memandang tingkatan sosial.

Untuk mengembangkan kecerdasan interpersonal siswa, maka harus
disediakan kesempatan harian untuk brekerja kelompok, berdiskusi, dan
berkomunikasi. Pendidik harus selalu menyemangati siswa untuk
menyusun rencana proyek, menyelenggarakan debat, merancang diskusi
planel dan dengan memberikan pujian yang positif.

Kepada wali murid atau para orang tua, agar selalu merawat buah hatinya
dengan penuh rasa kasih sayang, perhatian yang selalu tercurahkan kepada
anaknya serta memantau perkembangan anak setiap waktu tanpa harus
membeda-bedakan posisi anak dalam keluarga, baik itu anak sulung,

tengah atau bungsu.



